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ABSTRACT 

 

 This study was intended to test the effect of self-efficacy, auditor seniority and reward 

on audit judgment. This study collected main data using a questionnaire that was distributed 

directly to respondents. The subjects of this study were auditors who worked at KAP in Bali 

Province which were registered in the IAPI Directory in 2019. The sampling method used in this 

study was purposive sampling technique. 70 questionnaires have been distributed and 55 

questionnaires can be used for further analysis. The analysis technique used in this research is 

multiple linear regression analysis. 

 The conclusion in this study is that self-efficacy has a positive effect on audit judgment, 

auditor seniority has no significant effect on audit judgment and reward has a positive effect on 

audit judgment. 

Keywords: Self Efficacy, Auditor Seniority, Reward, Audit Judgment. 

 

PENDAHULUAN 

Akuntan adalah seseorang yang telah memperoleh izin untuk memberikan jasa berdasarkan 

Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2011. Profesi tersebut dipercaya oleh masyarakat karena 

masyarakat menginginkan evaluasi yang bebas dan adil atas informasi yang diberikan oleh 

manajemen perusahaan dalam laporan keuangannya. (Irwanti, 2011). 

Salah satu kasus yang menyusul menunjukkan lemahnya putusan audit, yaitu kasus PT 

Garuda Indonesia. Kementerian Keuangan memaparkan tiga kekurangan AP dalam audit 

ilaporan ikeuangan iPT Garuda Indonesia i2018. Hal itersebut iakhirnya mengakibatkan isanksi 

idari Pusat iPengembangan iProfesi Keuangan i (iPPPK). Laporan ikeuangan itersebut idiaudit oleh 

iAP Kasner iSirumapea idari Kantor iAkuntan iPublik (iKAPi) Tanubratai, iSutanto, iFahmii, 

Bambang idan iRekan. iDua komisaris iGaruda Indonesia, Chairal Tanjung dan Dony Oskaria, 

menolak menandatangani persetujuan laporan keuangan 2018. Kedua belah pihak tidak sepakat 

atas catatan nilai transaksi 239,4 juta dolar AS dengan Mahata di akun ipendapatan. iPasalnya, 

ibelum ada ipembayaran yang imasuk idari Mahata ihingga akhir i2018. 

Penelitian yang di lakukan oleh Rullif Tanoto dan Dharma Suputra (2017) dengan judul 

”Pengaruh Obedience Pressure, Kompeksitas Tugas dan Senioritas Auditor Terhadap Audit 

Judgment”. Hasil penelitian menunjukan bahwa senioritas Auditor berpengaruh pada Audit 

Judgment. Akan tetapi penelitian yang dilakukan oleh oleh Riski Agustini dan Lely Aryani 
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(2016) dengan judul “Pengaruh Tekanan Ketaatan, Senioritas Auditor dan Tekanan Anggaran 

Waktu Terhadap Audit Judgment”. Hasil penelitian menunjukan bahwa Senioritas Auditor tidak 

berpengaruh terhadap Audit Judgment. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Self Efficscy, Senioritas Auditor dan Reward 

Terhadap Audit Judgment Pada Kantor Akuntan Publik di Provinsi Bali yang Terdaftar di 

Directory IAPI Tahun 2019” 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka penelitian ini akan membahas 

yaitu : 

1. Apakah Self Efficacy berpengaruh terhadap AuditJudgment ? 

2. Apakah Senioritas Auditor berpengaruh terhadap AuditJudgment ? 

3. Apakah Reward berpengaruh terhadap AuditJudgment ? 

Sesuai dengan latar belakang dan permasalahan di atas, penelitian ini dilakukan dengan 

tujuan yaitu : 

1. Untuk mengetahui apakah Self Efficacy berpengaruh terhadap Audit Judgment. 

2. Untuk mengetahui apakah Senioritas Auditor berpengaruh terhadap Audit Judgment. 

3. Untuk mengetahui apakah Reward berpengaruh terhadap Audit Judgment. 

Manfaat penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk menguatkan teori yang ada mengenai 

perilaku auditor, khususnya saat melaksanakan Audit Judgment. 

2. Manfaat Praktis 

Sebagai pertimbangan auditor dalam melaksanakan Audit Judgment, agar lebih 

meningkatkan kualitas audit serta tanpa salah dalam memberikan opini. 

KAJIAN PUSTAKA 

Teori atribusi merupakan rangkaian asumsi atau konsep, yang akan menjelaskan bagaimana 

menentukan sebab dari suatu perilaku individu. Robbins (2013: 177) mengungkapkan bahwa 

teori atribusi ialah teori yamh menjelaskan tentang perilaku pribadi karena faktor internal dan 

eksternal. Faktor internal yang dimaksud ialah alasan awal yang ada dalam pengendalian diri 

individu, sedangkan faktor eksternal adalah kumpulan dari berbagai lingkungan eksternal 

individu, yaitu dipaksa untuk bertindak demikian karena lingkungan tersebut. Peristiwa, 

atribusi perilaku atau proses menyimpulkan penyebab peristiwa, dimana peristiwa tersebut 

dapat mempengaruhi sikap idan iperilaku seseorang i (iBademi dalam iDilagai, 2015i). Oleh 
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ikarena iitu, ipenelitian ini imenggunakan iteori atribusi ikarena idapat dikaitkan idengan iprosedur 

pertimbangan iaudit. Bagian ini berisi ringkasan penelitian teoritis, hipotesis tersebut disusun 

dalam bentuk narasi.  

Audit judgement adalah pertimbangan yang dapat mempengaruhi dokumentasi bukti dan 

keputusan opini yang dibuat oleh auditor. Kualitas pertimbangan menunjukkan seberapa baik 

kinerja auditor dalam melaksanakan tugasnya (Rahayu, 2014). Jamilah et al. (2007) 

mengemukakan bahwa auditor judgement ialah kebijakan yang diambil oleh auditor dalam 

memastikan opini hasil audit, yaitu penentuan opini tentang suatu objek, keadaan atau peristiwa 

atau estimasi tertentu.  

Self-efficacy dapat didefinisikan sebagai kepercayaan diri dari seseorang dalam melakukan 

tugas tertentu berdasarkan level tertentu. Self efficacy dianggap sebagai satu diantara faktor - 

faktor yang mempengaruhi aktivitas seseorang dalam mencapai tujuan tugas. Self-efficacy 

adalah keyakinan, kepercayaan seseorang pada kemampuannya untuk melakukan sesuatu atau 

menghasilkan sesuatu (Sadha Suardikha, Budiartha, 2017) 

Senioritas auditor menguraikan lamanya waktu auditor terlibat dalam pekerjaan audit i. 

iSemakin lama imasa iaktif auditori, isemakin baik ipenilaian auditori, karena isemakin senior 

iauditori, semakin ibanyak ipengalaman yang idimilikinya. iJika auditor imempunyai isemangat 

yang ikuat maka dia akan termotivasi untuk menambah wawasan dan pengalamannya sehingga 

membuat kebijakan yang dirumuskan menjadi lebih baik. Oleh karena itu, auditor akan 

mempunyai kemahiran yang diperlukan dalam proses audit. (Rahayu, 2014) mengemukakan 

bahwa seorang iklien iakan berkeinginan itidak berusaha imemengaruhi iauditor dan ikebijakan 

iyang sudah iada isehingga laporan iauditor dapat ilebih iindependen. 

Motivasi bisa dianggap sebagai salah satu hal pendorong yang terdapat dalam diri 

seseorang, dimana faktor tersebut akan mempengaruhi cara berperilaku, dan motivasi ini juga 

akan mempengaruhi kinerja diri auditor (Robbins dan Judge (2008). iPemberian reward iataupun 

iinsentif dari ikinerja yang idilakukan ioleh seorang iauditor imampu memberikan ipengaruh iuntuk 

memperbaiki ikinerja ipada audit ijudgment i (Rahayui, 2014). 

Penelitian yang dilakukan oleh Yunita Kurnia Shanti (2019) dengan judul “Pengaruh Self 

Efficacy Terhadap Audit Judgement Dengan Senioritas Auditor Sebagai Pemoderasi”. Hasil 

penelitian menunjukan ibahwa Self iEfficacy iberpengaruh secara isignifikan iterhadap Audit 

ijudgementi. Dan iVariabel moderasi isenioritas iauditor memperlemah ipengaruh iself efficacy 

iterhadap iAudit Judgement. 

iPenelitian yang dilakukan oleh I Made Sadha Suardika dan Ketut Budiartha (2017) dengan 

judul “Kemampuan Gender Memoderasi Pengaruh Self-Efficacy Dan Kompleksitas Tugas Pada 
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Audit Judgment”. Hasil penelitian menunjukan bahwa iKompleksitas itugas berpengaruh inegatif 

pada iAudit judgment, iSelf ieficacy berpengaruh ipositif ipada Audit ijudgmenti, Sedangkan igender 

itidak imampu memoderasi ipengaruh ikompleksitas tugas ipada iAudit judgmenti. iNamun 

demikiani, gender imampu imemoderasi pengaruh selfi-efficacy ipada iAudit ijudgment. 

Penelitian yang dilakukan oleh Ni Ketut Riski Agustini dan Ni Ketut Lely Aryani 

Merkusiwati (2016) dengan judul “Pengaruh Tekanan Ketaatan, Senioritas Auditor dan Tekanan 

Anggaran Waktu Terhadap Audit Judgment”. Hasil penelitian menunjukan bahwa Tekanan 

Ketaatan dan Tekanan Anggaran Waktu berpengaruh positif dan signifikan terhadap Audit 

Judgment, sedangkan Senioritas Auditor tidak berpengaruh terhadap Audit Judgment. 

Penelitian yang di lakukan oleh Rullif Tanoto dan I.G.D Dharma Suputra (2017) dengan 

judul ”Pengaruh Obedience Pressure, Kompeksitas Tugas dan Senioritas Auditor Terhadap 

AuditJudgment”. Hasil penelitian menunjukan bahwa iObedience Pressurei, kompeksitas itugas 

dan isenioritas Auditor berpengaruh ipada iAudit Judgment. 

iPenelitian iyang dilakukan ioleh Ni iLuh iPutu Nuarsih idan I iMade iMertha (2017) dengan 

judul “Pengaruh Kompleksitas Tugas, Tekanan Ketaatan dan Senioritas Auditor Terhadap Audit 

Judgment”. Hasil ipenelitian menunjukan ibahwa Kompleksitas iTugas, iTekanan iKetaatan dan 

iSenioritas Auditor berpengaruh iterhadap iAudit Judgment. 

Penelitian yang dilakukan oleh Ni Kadek Krisdhayanti idan Ida iBagus Putra iAstika (2018) 

dengan judul “ iPengaruh Pengalaman Auditor, Komitmen Organisasi, Kompetensi Auditor dan 

Reward Pada Audit Judgment”. Hasil penelitian menunjukan bahwa iPengalaman Auditori, 

Komitmen iOrganisasi, iKompetensi iAuditor dan iReward berpengaruh ipositif ipada Audit 

iJudgmenti. Hipotesis idalam penelitian iini adalah : 

Auditor dengan tingkat self-efficacy yang tinggi, cenderung memiliki tingkat kepercayaan 

diri yang kuat dan dapat memotivasi dirinya untuk memberikan kontribusi yang lebih besar 

guna menentukan pertimbangan audit yang lebih baik selama melakukan pekerjaan audit 

(Yunita, 2019). Penelitian yang dilakukan oleh Sadha Suardika dan Budiartha (2017) 

menunjukkan bahwa self-efficacy berpengaruh positif terhadap audit judgement. Oleh karena 

itu, hipotesis pertama mengenai Self iEfficacy iterhadap Audit iJudgement adalah isebagai 

berikutH1 : iSelf Efficacy iberpengaruh terhadap iAudit Judgement. 

Seorang iauditor yang imelakukan iaudit terhadap iklien lebih iseniori, akan imembuat iklien 

tidak iyakin iuntuk mempengaruhi ikebijakan audit i, isehingga membuat ipenilaian iauditor lebih 

independen (Nuarsih dan Mertha, 2017). iPenelitian yang idilakukan ioleh Rullif iTanoto idan 

Dharma iSuputra (2017) menunjukkan ibahwa isenioritas auditor iberpengaruh iterhadap audit 

ijudgment. iNamun ipenelitian yang idilakukan ioleh Riski Agustini dan Lely Aryani (2016) 



e-ISSN 2798-8961  

 

 
 

373 | H i t a _ A k u n t a n s i  d a n  K e u a n g a n  
 

Hita Akuntansi dan Keuangan 
Universitas Hindu Indonesia 
Edisi Juli 2021 

menunjukkan bahwa senioritas auditor tidak berpengaruh, melainkan menunjukkan arah yang 

positif terhadap audit judgment. Oleh karena itu, dapat disusun hipotesis yang kedua mengenai 

Senioritas Auditor terhadap Audit Judgment adalah sebagai berikut H2 : Senioritas Auditor 

berpengaruh terhadap Audit Judgment. 

Reward merupakan salah satu bentuk pengakuan atas prestasi kerja. Reward dapat 

digunakan sebagai dorongan untuk perilaku pribadi dan tingkat pencapaian. Reward dapat 

digunakan untuk meningkatkan berbagai macam perilaku seseorang  (Abdurrahman, 2014). 

Penelitian yang dilakukan oleh Krisdhayanti dan Putra Astika (2018) menunjukkan bahwa 

reward berpengaruh positif terhadap audit judgement. Oleh karena itu, hipotesis ketiga dapat 

dinyatakan sebagai H3: Reward mempengaruhi audit judgement. 

METODE PENELITIAN 

Obyek dalam penelitian ini adalah audit judgment dipengaruhi oleh self efficacy, senioritas 

auditor dan reward pada KAP di Provinsi Bali. 

Gambar Kerangka Berpikir 

 H1  

 H2 

    

    H3 

Variabel-variabel yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah: 

1. Variabel bebas (independent) dalam penelitian ini adalah self efficacy(X1), senioritas auditor 

(X2), dan reward (X3). 

2. Variable terikat (dependent) dalam penelitian ini adalah audit judgment(Y). 

Populasi penelitian ini adalah auditor yang bekerja pada Kantor Akuntan Publik di wilayah 

Bali yang telah terdaftar pada direktori IAPI tahun 2019. Dari 13 KAP yang ada di wilayah 

Bali, 2 KAP yaitu KAP Rama Wedra dan KAP Dr. Ida Bagus Djagera yang dinyatakan tutup 

dan tidak lagi melakukan kegiatan kerja, sehingga hanya 11 KAP yang di gunakan sebagai 

populasi dalam penelitian ini.  

.Purposive sampling adalah teknik menentukan sampel dengan criteria tertentu. Kriteria 

sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah  memiliki pengalaman kerja sebagai auditor 

minimal 1 tahun di Kantor Akuntan Publik, auditor yang telah melakukan pemeriksaan atau 

Self Efficacy(X1) 

Senioritas Auditor 

(X2) 

Reward (X3) 

Audit Judgment (Y) 
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penugasan audit minimal 1 kali, auditor yang memiliki riwayat pendidikan minimal S1. Kriteria 

ini digunakan karena berdasarkan pertimbangan, auditor yang telah memiliki kriteria di atas yang 

berdasarkan pada kemampuan dan pengetahuan yang dimiliki, dianggap mampu imemberikan 

ijawaban maupun ipernyataan yang itertera pada ikuesioner idengan baik. 

Kuesioner merupakan teknik pendataan yang imenggunakan daftar ipernyataan iyang 

diberikan ikepada auditor iyang ibekerja di iKAP iProvinsi Bali yang iterdaftar idi Directory iIAPI 

pada tahun 2019. Kuisioner yang dibagikan diberikan kepada responden dalam bentuk checklist 

tentang ivariabel penelitian iyang diukur idengan menggunakan iskala ilikert lima ipoini, yaitu 

ipoin 1 = isangat tidak setujui, poin 2 i= tidak setujui, 3 = inetral, i4 = setujui, 5 i= isangat isetuju. 

Tahapan analisis data yang dilakukan yaitu : 

1. Uji Instrumen 

1.1 Uji Validitas dan Reliabilitas  

Uji validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu koesioner.Uji 

Reliabilitas Suatu instrumen dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang 

terhadap pertanyaan atau pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu 

(Nuarsih dan Mertha, 2017). 

2. Uji Statistik Desktiptif 

Uji Statistik Deskriptif digunakan untuk memberi informasi mengenai karakteristik 

variabel – variabel penelitian melalui jumlah antara nilai terkecil, nilai terbesar, rata-rata dan 

standar deviasi (Krisdhayani & Putra Astika, 2018). 

3. Uji Asumsi Klasik 

Digunakan untuk menentukan apakah data layak dalam analisis dan penelitian. 

Pengujian asumsi klasik bertujuan untuk mengetahui ketepatan persamaan regresi yang 

diperoleh dalam estimasi (Yunita Kurnia Shanti, 2019). 

3.1 Uji Normalitas 

Uji iNormalitas idilakukan dengan itujuan iuntuk menguji iapakah imodel regresii, 

variabel ipengganggu iatau residual imemiliki idistribusi normal (Ghozali, 2013:154). 

3.2 Uji Multikolinieritas  

Uji iMultikolinieritas ibertujuan untuk imenguji iapakah model iregresi iditemukan 

adanya ikorelasi iantara variabel ibebas (independeni) dalam imodel regresi i 

(iGhozali,2013:103). 
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3.3 Uji Heterokedastisitas  

Uji iHeterokedastisitas bertujuan iuntuk imenguji apakah idalam model iregresi iterjadi 

iketidaksamaan varian idari iresidual satu ipengamatan ike pengamatan iyang lain i (Riski 

Agustini & Merkusiwati, 2016). 

4. Uji Kelayakan Model 

4.1 Uji Keofisien Determinasi 

Nilai koefisien determinasi menunjukkan seberapa jauh kemampuan variabel 

independen dalam menerangkan variasi variabel dependen. 

4.2 Uji Simultan (Uji F) 

iUji statistik iF digunakan iuntuk menguji ikelayakan iatau validitas idari suatu 

imodel iregresi berganda idan idigunakan untuk imengetahui ada itidaknya ipengaruh secara 

ibersamai-sama (simultani) ivariabel-ivariabel iindependen terhadap ivariabel idependen. 

4.3 Uji Persial (Uji t) 

iUji Hipotesis i (Uji it) idilakukan idengan tujuan iuntuk imengetahui pengaruh imasingi-

masing ivariabel iindependen terhadap ivariabel dependen i (Ghozali, 2012:98). 

5. Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

regresi ilinier iberganda digunakan iuntuk imemperoleh gambaran imengenai Seft Efficacyi, 

Senioritas Auditor dan Reward terhadap iAudit Judgment idengan ibantuan program iSPSS for 

iwindowsi. Sugiyono (i2014) imodel ipersamaan regresi ilinear iberganda yang idigunakan yaitui:  

Ȳ = α + β1X1 + β2X2+ β3X3 + ei……………………………(1) 

Keterangan:  

Ȳ   : Audit judgment  

α   : konstanta  

β1-β3 : Koefisien regresi  

X1  : Self Efficacy 

X2   : Senioritas Auditor  

X3  : Reward 

ei   : Standar error 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Responden iyang digunakan idalam penelitian iini iadalah auditor iyang ibekerja di iKantor 

Akuntan iPublik idi Provinsi iBali yang imemiliki ipengalaman kerja sebagai auditor minimal 1 

tahun di Kantor Akuntan Publik, telah melakukan pemeriksaan atau penugasan audit minimal 1 

kali dan auditor yang memiliki riwayat pendidikan minimal S1. Adapun rincian pengiriman idan 

ipenerimaan kuesioner ipada Tabel 4.1 
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Rincian pengiriman dan penerimaan kuesioner 

Keterangan Jumlah 

Kuesioner yang tersebar 70 

Kuesioner yang tidak kembali 8 

Kuesioner yang di analisis 55 

Kuesioner yang kembali (62/70 x 100%) 89% 

Kuesioner yang di analisis (55/70 x 100%) 79% 

  Sumber : Data di olah (2021) 

Berdasarkan Tabel 4.1 di atas terlihat bahwa jumlah kuesioner yang disebar ke masing-

masing Kantor Akuntan Publik di Provinsi Bali adalah 70 eksemplar, dan seluruh kuesioner 

diantarkan langsung oleh peneliti. Setelah pemeriksaan terakhir, jumlah kuesioner yang 

dikembalikan adalah 62 eksemplar. Diantara jumlah kuesioner yang kembali, terdapat 7 

kuesioner yang tidak memenuhi standar, dan 8 kuesioner yang tidak kembali. Sehingga jumlah 

kuesioner yang dapat diolah adalah 55 kuesioner. 

Data pribadi responden menggambarkan jenis kelamin, tingkat pendidikan, lama kerja dan 

jumlah tugas audit yang diselesaikan. Berdasarkan jenis kelamin, jumlah responden laki-laki 

sebanyak 21 (38,18%) dan jumlah responden perempuan sebanyak 34 (61,82%). Ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar responden dalam penelitian ini adalah perempuan. 

Berdasarkan jenjang pendidikan, 51 orang (92.73%) memiliki gelar S1 dan 4 orang (07.27%) 

memiliki gelar S2. Ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden adalah mereka yang 

memiliki gelar S1. Berdasarkan lama kerja, terdapat 44 responden (80%) yang telah bekerja 1-5 

tahun, 6 responden (10,91%) yang telah bekerja selama 6-9 tahun, dan yang telah bekerja lebih 

dari 10 tahun dengan 5 orang (09.09%). Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden 

adalah mereka yang telah bekerja selama 1-5 tahun. Berdasarkan jumlah tugas audit yang telah 

dilaksanakan, jumlah responden yang telah melaksanakan 1-5 tugas sebanyak 4 (07,27%), dan 

jumlah responden yang melaksanakan 6-10 tugas audit sebanyak 29 (52,73%). Jumlah 

responden yang melakukan lebih dari 10 tugas audit adalah 22 (40%). Hal ini menunjukkan 

bahwa sebagian besar responden adalah responden dengan total 6-9 tugas audit.  

Uji non response bias bertujuam untuk melihat apakah terdapat perbedaan karakteristik 

jawaban yang diberikan oleh responden yang menjawab kuesioner dan yang tidak menjawab 

kuesioner. Hasil pengolahan data uji non response bias dapat diketahui nilai t-test X1 sebesar 

0,376, nilai t-testn X2 sebesar 0,347, nilai t-test X3 sebesar 0,174, dan nilai t-test Y sebesar 

0,397. Terlihat dari hasil di atas bahwa nilai it-itest menunjukkan pi> 0,05 yang iartinya itidak 
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ada iperbedaan jawaban iyang diberikan ioleh ikedua kelompoki, isehingga dapat idikatakan 

isampel dalam ipenelitian ini imemenuhi isyarat. irepresentasi populasi 

Paired Samples Test 

 t df Sig. (2-tailed) 

Pair 1 X1awal - X1akhir .938 8 .376 

Pair 2 X2awal - X2akhir -1.000 8 .347 

Pair 3 X3awal - X3akhir -1.492 8 .174 

Pair 4 Yawal - Yakhir .894 8 .397 

55 responden diuji dengan mengkorelasikan iskor iitem instrumen idengan total iskor semua 

iitem pertanyaani. Untuk imelengkapi uji validitas, pearson correlation ipertanyaan atau 

pernyataan ipenelitian harus ilebih besar idari i0,3. iSetiap butir ipernyataan dalam ikuesioner 

iyang diperoleh imelalui iWindows SPSS i21 menunjukkan bahwa iperhitungan pearson 

icorrelation setiap ibutir pertanyaan iberada idi atas 0,3. iArtinya semua ipernyataan idalam 

kuesioner ivalid. 

55 responden diuji dengan imenghitung iCronbach alpha idari setiap item pada ivariabel. 

iJika icronbach alpha isuatu ivariabel lebih ibesar dari 0,60 maka instrumen yang digunakan 

untuk variabel tersebut dikatakan reliabel atau reliabel (Nunnaly, 1994, Ghozali, 2006). Nilai 

cronbach alpha instrumen penelitian adalah 0,714 untuk X1, 0,962 untuk X2, 0,841 untuk X3, 

dan 0,714 untuk Y. Hal ini terlihat dari bilangan cronbach alpha bahwa nilai cronbach alpha 

variabel ini lebih besar dari 0,60, sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen yang digunakan 

dalam penelitian ini reliabel. 

Berdasarkan hasil uji statistik ideskriptif idapat diketahui ibahwa ijumlah sampel iyang 

idigunakan sebanyak i55 iresponden. iNilai iminimum variabel iself efficacy iadalah 27,00 dan 

nilai maksimumnya sebesar 35,00 sehingga nilai rata-rata adalah 28,74. Nilai minimum 

variabel senioritas auditor adalah 32,00 idan nilai imaksimumnya adalah i40,00 sehingga inilai 

irata-iratanya adalah 33,03. iNilai minimum ivariabel ireward adalah i21.00 dan nilai 

imaksimumnya isebesar 35.00i, sehingga nilai ratai-rata 28.09. iNilai minimum dari ivariabel 

audit ijudgement adalah i29,00 dan inilai maksimumnya iadalah 37,00 sehingga inilai ratai-

ratanya adalah 32,29. 

Descriptive Statistics 
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 N Minimu

m 

Maximu

m 

Mean Std. 

Deviation 

X1 55 27.00 35.00 28.7455 1.89754 

X2 55 32.00 40.00 33.0364 2.40342 

X3 55 21.00 35.00 28.0909 2.25481 

Y 55 29.00 37.00 32.2909 1.11675 

Valid N (listwise) 55     

Uji inormalitas idilakukan dengan imenggunakan iuji statistik iKolgomorov-iSmirnov. 

iDimana unstandardizedresidual lebih besar dari 0,05 yaitu sebesar 0,300, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data yang digunakan dalam penelitian ini terdistribusi normal. 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardiz

ed Residual 

N 53 

Normal Parametersa,b 

Mean 0E-7 

Std. 

Deviation 
.55571648 

Most Extreme Differences 

Absolute .134 

Positive .094 

Negative -.134 

Kolmogorov-Smirnov Z .973 

Asymp. Sig. (2-tailed) .300 

Pengujian multikolinearitas imelihat inilai tolerance iatau variance iinflation factor i 

(VIFi). Jika itolerance lebih ibesar dari 10% atau iVIF kurang dari 10 iberarti tidak iterjadi 

multikolinieritas. 

 

 

 

 

 

 

 



e-ISSN 2798-8961  

 

 
 

379 | H i t a _ A k u n t a n s i  d a n  K e u a n g a n  
 

Hita Akuntansi dan Keuangan 
Universitas Hindu Indonesia 
Edisi Juli 2021 

Hasil uji statistik menunjukkan bahwa signifikansi semua variabel independen ilebih besar 

idari 0,05 atau sebesar X1 = 0,125; X2 = 0,435; X3 = 0,257, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

model regresi ini tidak mengandung heteroskedastisitas 

 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) -1.199 .896  -1.339 .187 

X1 .049 .031 .255 1.561 .125 

X2 -.020 .026 -.137 -.787 .435 

X3 .032 .028 .179 1.148 .257 

a. Dependent Variable: Abs_Ut 

Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur pengaruh variabel independen yang 

dapat mempengaruhi perubahan variabel dependen. Angka Adjusted R-Square adalah 0,743 

yang menunjukkan bahwa variabel independen menjelaskan 74,3% variabel independen, 

sedangkan 25,7% dijelaskan oleh variabel atau faktor lain. 

 

 

 

 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) 15.446 1.430  10.803 .000   

X1 .251 .050 .426 5.061 .000 .698 1.433 

X2 -.021 .042 -.045 -.500 .619 .613 1.632 

X3 .363 .044 .660 8.245 .000 .772 1.296 

a. Dependent Variable: Y 
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Model Summary 

Mode

l 

R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .871a .758 .743 .57248 

a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2 

Uji iAnova iatau Fi-test menghasilkan iFhitung  sebesar 51,103 dan itingkat signifikansi 

i0i,000. maka model iregresi dapat idigunakan iuntuk memprediksi ivariabel idependen, iatau 

idapat dikatakan ibahwa ivariabel independen isecara ibersama-isama imempengaruhi variabel 

idependen.  

ANOVAa 

Model Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

1 

Regression 50.243 3 16.748 51.103 .000b 

Residual 16.059 49 .328   

Total 66.302 52    

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), X3, X1, X2 

Uji t digunakan untuk membandingkan setiap variabel bebas beperngaruh atau tdiaknya 

terhadap variabel terikat. Berdasarkan hasil regresi, hasil uji t (yaitu variabel X1 dan X3) 

berpengaruh signifikan terhadap variabel Y, sedangkan variabel X2 tidak berpengaruh 

signifikan terhadap variabel Y. Nilai koefisien parameter X1 sebesar 0,251 dan tingkat 

signifikansi 0,000, sehingga tingkat signifikansi tersebut lebih rendah dari 0,05 Dengan 

demikian idapat disimpulkan ibahwa variabel iX1 memiliki pengaruh iyang ipositif dan isignifikan 

terhadap ivariabel iY. Untuk ivariabel X2 inilai koefisien parameter iyang diberikan iadalah i-

0,021, dan itingkat signifikansi 0,619, isehingga apabila itingkat signifikansi lebih ibesar idari 

0,05 imaka dapat idisimpulkan bahwa ivariabel iX2 tidak berpengaruh isignifikan terhadap 

ivariabel iY. Untuk ivariabel X3 memberikan inilai ikoefisien iparameter sebesar 0,363 dan 

tingkat isignifikansi i0,000, sehingga iapabila itingkat isignifikansi lebih ikecil idari 0,05 maka 

idapat disimpulkan ibahwa ivariabel X3 berpengaruh ipositif idan signifikan iterhadap ivariabel Y. 
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Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 15.446 1.430  10.803 .000 

X1 .251 .050 .426 5.061 .000 

X2 -.021 .042 -.045 -.500 .619 

X3 .363 .044 .660 8.245 .000 

a. Dependent Variable: Y 

Berdasarkan hasil uji regresi linier berganda diperoleh suatu persamaan regresi sebagai berikut, Ȳ 

= 15.446 + 0.251 X1 – 0.021 X2 + 0.363 X3. Nilai konstanta (α) sebesar 15.446 memiliki arti jika 

variabel self efficacy, senioritas auditor dan reward dinyatakan ikonstan ipada angka i0, maka inilai 

iaudit judgment iadalah isebesar 15i.446. nilai ikoefisien self efficacy (β1i) sebesar 0.251 memiliki 

iarti bahwa iself iefficacy berpengaruh ipositif terhadap iaudit ijudgment. Hal ini menunjukan bahwa 

auditor yang memiliki tingkat kepercayaan diri yang kuat dan dapat memotivasi dirinya untuk 

memberikan kontribusi yang lebih besar guna menentukan ipertimbangan iaudit yang ilebih ibaik 

selama imelakukan ipekerjaan auditi. iNilai koefisein isenioritas auditor (β2) sebesar -0.021 

memiliki arti bahwa senioritas auditor berpengaruh negative terhadap audit judgment. hal ini 

menunjukan bahwa auditor bekerja secara professional, sehingga judgment yang dibuat lebih 

independen. Nilai koefisien reward (β3) sebesar 0.363 memiliki arti bahwa reward berpengaruh 

positif terhadap audit judgment. Hal ini menunjukan bahwa reward dapat digunakan sebagai 

motivasi untuk perilaku pribadi dan tingkat pencapaian 

Berdasarkan hasil penelitian di dapat nilai ikoefisien iregresi sebesar i0.251 dengan itingkat 

signifikansi isebesar 0.000, isehingga dengan itingkat signifikan idibawah 0,05 maka idisimpulkan 

variabel iX1
 

iberpengaruh positif dan isignifikan iterhadap variabel iY. iHasil penelitian 

imemberikan imakna bahwa isemakin itinggi irasa percaya idiri iseorang auditor idalam menjalankan 

tugas tertentu maka semakin baik audit judgment yang di ambil oleh auditor. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan hasil penelitian dari Sadha Suardika dan Budiartha (2017) yang menerangkan 

bahwa Self Efficacy berpengaruh terhadap audit judgment sehingga dapat menghasilkan audit 
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judgment yang baik. Dan juga penelitian yang dilakukan oleh Yunita (2019) yang menerangkan 

bahwa Self Efficacy berpengaruh signifikan terhadap audit judgment. 

Berdasarkan hasil penelitian di dapat nilai koefisien regresi sebesar -0.021 dengan tingkat 

signifikansi sebesar 0,619, sehingga dengan tingkat signifikan diatas 0,05 dapat disimpulkan 

bahwa variabel X2 tidak berpengaruhsignifikan terhadap variabel Y. Hasil penelitian ini 

memberikan makna bahwaauditor bekerja isecara iprofesional, isehingga ijudgment yang idibuat 

iauditor lebih iindependen. iNamun itidak dapat dipungkiri bahwa setiap auditor baik itu yang telah 

lama bekerja juga dapat memiliki tingkat ketelitian yang kurang dalam bekerja, karena dalam diri 

setiap orang tentu terdapat faktor – faktor yang membuat sesorang tidak fokus dalam 

pekerjaannya.. Dimana faktor - faktor tersebut antara lain human error, stress kerja, tekanan, 

beban kerja dan lainnya. Human Error, stress kerja, tekanan dan beban kerja yang dimaksud 

tidak di teliti dalam penelitian ini. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian dari Riski 

Agustini dan Lely Aryani (2016) yang menerangkan bahwa senioritas auditor tidak berpengaruh 

terhadap audit judgment.  

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh nilai koefisien regresi sebesar 0,363 dan tingkat 

signifikansi 0,000, sehingga apabila tingkat signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel X3 berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel Y. 

Penelitian menunjukkan bahwa kompensasi kinerja dilakukan oleh individu, dan auditor dapat 

memberikan pengaruh untuk meningkatkan kinerja penilaian audit. Kompensasi dari organisasi 

dalam bentuk reward yang sesuai dengan profesinya akan meningkatkan kualitas audit karena 

mereka yakin bahwa organisasi telah memperhatikan kebutuhan dan harapan pekerjaannya. 

Dikombinasikan dengan iaudit judgmenti, pemberian ipenghargaan yang konsisten akan 

imeningkatkan kualitas iindividu, yang ikemudian akan mempengaruhi ipenilaian iakhir. Oleh 

karena iitu dengan adanya ireward iini akan mampu imenghasilkan ikeputusan atau ipenilaian 

yang ilebih baik dan ilebih akurat. iHasil penelitian iini isejalan dengan itemuan Krisdhayanti dan 

Putra Astika (2018) yang menunjukkan bahwa reward berpengaruh positif terhadap audit 

judgement. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil analisis dan uraian - uraian pada bab sebelumnya, mengenai pengaruh 

Self Efficacy, Senioritas Auditor idan iReward iTerhadap Audit Judgment Pada iKantor iAkuntan 

Publik iProvinsi iBali. iMaka dapat disimpulkan sebagai berikut, Self Efficacy berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Audit Judgment, Senioritas Auditor tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Audit Judgment. Reward berpengaruh positif signifikan terhadap Audit Judgment. 
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Berdasarkan kesimpulan diatas, penulis memberikan saran yang mungkin dapat berguna 

sebagai dasar pertimbangan atau masukan bagi pihak lain. Adapun saran dari penulis untuk KAP 

yaitu KAP diharapkan dapat meningkatkan  kualitas dari audit judgment yang dihasilkan. 

Penghargaan baik itu finansial maupun non finansial juga sangat berpengaruh terhadap kualitas 

audit judgment. Hal tersebut diharapkan agar mampu memberikan dukungan terhadap auditor 

untuk menyelesaikan tugas audit.Saran penulis untuk auditor yaitu diharapkan auditor lebih teliti 

dalam menghasilkan audit jugemnet dan diharapkan untuk meningkatkan rasa percaya diri yang 

dimiliki untuk mampu menjalankan suatu tugas audit agar dapat menghasilkan hasil audit yang 

berkualitas, andal dan dapat dipercaya.  
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